BAB III

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan ilmu yang mempelajari tentang metode-metode
penelitian, ilmu tentang alat-alat dalam suatu penelitian.' Oleh karena itu metode
penelitian membahas tentang konsep teoritik berbagai metode, kelebihan dan
kelemahannya, yang dalam karya ilmiah dilanjutkan dengan pemilihan metode yang
digunakan. Sedangkan metode penelitian mengemukakan secara teknis tentang
metode-metode yang digunakan dalam penelitian.’

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan dua metode: pertama,
menggunakan library research yang mana metode penelitian ini nantinya
menggunakan teori-teori yang diambil dari buku literature yang mendukung dan
relevan dengan judul skripsi ini. Kedua, peneliti mcnggunakaﬁ penelitian lapangan
(field research) yang sesuai dengan obyek yang peneliti pilih.®
Metode penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Kirk dan Miller

; Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta: Rake Sarasin, 2000) h. 4
Ibid..h. 3
? Tim Penyusun BPPS Fakultas Tarbiyah, Pedoman Penulisan Skripsi, (Surabaya: IAIN Sunan
Ampel Surabaya, 2008) h.7
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mendefinisikan bahwa tradisi tertentu dala:ﬁ ilmu pengetahuan sosial yang secara
fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya
maupun dalam peristilahannya. Sedangkan menurut Bodgan dan Taylor metode
penelitian kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati. Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu
tersebut secara holistic (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan
individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu
memandangnya sebagai bagian dari sesuatu keutuhan.*

Sedangkan yang dimaksud dengan deskriptif yaitu penelitian yang
diusahakan untuk mengindra secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta
yang ada. Penelitian dilakukan hanya untuk menerapkan suatu fakta melalui
sajian-sajian data tanpa menguji hipotesis. Data yang dikumpulkan adalah berupa
kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Dengan demikian, laporan penelitian
akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan
tersebut. Data tersebut mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan,
foto, videotape, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi
lainnya.’ Pada penulisan laporan demikian, peneliti menganalisis data yang sangat
kaya tersebut dan sejauh mungkin dalam bentuk aslinya. Hal itu hendaknya

dilakukan seperti orang merajut sehingga setiap bagian ditelaah satu demi satu.

* Lexy J Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1997) h. 4
S e
Ibid.,h. 11
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, mencatat, menganalisa dan
menginterpretasikan kondisi yang selama ini terjadi.

Dari kesimpulan diatas dapatlah disintesiskan bahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,
dll. Dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah.’

B. Sumber Data

Sumber data merupakan subyek dari data yang diperoleh. Apabila peneliti
akan menggunakan teknik wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber
data disebut responden (orang yang merespon/ menjawab pertanyaan-pertanyaan
dari peneliti). Apabila peneliti menggunakan teknik dokumentasi, maka catatan
(data) yang diperoleh menjadi sumber data.

Adapun menurut Subarsimi Arikunto mengatakan bahwa sumber data
adalah subyek dimana data diperoleh.” Data dalam penelitian ini adalah:

1. Sumber data primer adalah data yang secara langsung diperoleh dari hasil
interview kepada responden yang dijadikan subyek penelitian, terdiri dari:
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, staf tata usaha dan komite sekolah

tentang upaya pengelolaan sarana dan prasarana.

® Ibid.,h.6
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta
2002) h.102
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2. Sumber data sekunder adalah data yang bersumber dari buku perpustakaan
dan berkaitan dengan permasalahan yang dibahas atau yang ada relevansinya
dengan topik pembahasan, terdiri dari: sarana dan prasarana yang ada dalam
lingkungan Madrasah Aliyah Negeri Mojosari.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data dan untuk memperoleh data yang obyektif.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan

data sebagai berikut:

1. Metode observasi (pengamatan)

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematika terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. Pengamatan
dan pencatatan yang dilakukan terhadap obyek di tempat terjadi atau
berlangsungnya peristiwa sehingga observasi berada bersama obyek yang
diselidiki dan disebut juga observasi langsung. Dimana penelitian ini dapat
dilakukan dengan tes, rekaman gambar, dan seebagainya.? Sedangkan
observasi tidak langsung adalah pengamatan yang dilakukan tidak pada saat
berlangsungnya suatu peristiwa yang akan diselidiki. °

Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah

melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai instrument.

8 Ny arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta; bina aksara 1989), h.128
°S Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004) h. 158-159
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Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang
digambarkan akan terjadi.

Dengan metode ini digunakan untuk mengetahui dan memperoleh data
tentang perencanaan sarana dan prasarana yang ada di MAN Mojosari,
pengadaan sarana dan prasarana di MAN Mojosari, dan perawatan dan
inventaris sarana dan prasarana yang ada dii MAN Mojosari.

2. Metode wawancara (interview)

Metode wawancara/ interview adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee)
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.'® Wawancara adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab
sambil bertatap muka antara pewawancara dengan responden/ orang yang
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide)
wawancara.''

Dalam menggunakan metode ini peneliti mengadakan tanya jawab
secara langsung dengan membawa instrument penelitian sebagai pedoman
pertanyaan tentang hal-hal yang akan ditanyakan dengan cara menanyakan

beberapa pertanyaan untuk mencari data tentang upaya kepala sekolah dalam

' Ny Arikunto, Op.cit h. 186
"' Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press, 2001)
h.133
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mengelola sarana dan prasarana di MAN Mojosari yang kemudian akan
diperdalam dan dianalisa lebih lanjut.
3. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menelusuri data historis.' Adapun metode dokumen yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah buku-buku, surat kabar, majalah,
catatan-catatan, transkip, notulen rapat, agenda, internet dan lain-lain yang
berhubungan langsung dengan penelitian dalam skripsi ini yaitu tentang
sarana dan prasarana.
D. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah proses pengumpulan data diperoleh yang
mana analisis data tersebut bertujuan untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan
upaya kepala sekolah dalam mengelola sarana dan prasarana pendidikan.

Menurut Bogdan dan Biklen yang dikutip oleh Lexy J. Moleong dalam
bukunya mengatakan bahwa analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan
Jalan bekerja dengan data, mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensistensikannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang

dapat diceritakan kepada orang lain."

2 Ibid.,h. 152
"* Lexy J. Moleong, Metode....h.248
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Dalam hal ini analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, tanggapan
peneliti, gambar, foto, dokumen dengan cara memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami, yang
berupa laporan, biografi, artikel, dan sebagainya. Analisis data itu dilakukan
dalam suatu proses. Dimana proses berarti pelaksanaannya sudah mulai dilakukan
sejak pengumpulan data dilakukan dan dikerjakan secara intensif sesudah
meninggalkan lapangan penelitian. Selain menganalisis data, peneliti juga perlu
dan masih perlu mendalami kepustakaan guna menginformasikan teori atau untuk

menjastifikasikan adanya teori baru yang barangkali ditemukan.
Adapun langkah-langkah dalam teknik analisis data dalam penelitian ini adalah:

I. Reduksi data
Reduksi data diawali dengan menerangkan, memilih hal-hal yang
pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting terhadap isi dari suatu data
yang berasal dari lapangan, sehingga data yang telah direduksi dapat
memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan.'
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan

" Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif Dan Kuantitatif (Surabaya : Unesa
University Press, 2007), h. 32
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mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga
kesimpulannya dapat ditarik dan diverifikasi.'®
2. Display data (penyajian data)

Display data merupakan proses menampilkan data secara sederhana
dalam bentuk kata-kata, kalimat naratif, table, matrik dan grafik dengan
maksud agar data yang telah dikumpulkan dikuasai oleh peneliti sebagai dasar
untuk mengambil kesimpulan yang tepat.'®

3. Verifikasi dan simpulan

Sejak awal pengumpulan data peneliti harus membuat simpulan-
simpulan sementara. Dalam tahap akhir, simpulan-simpulan tersebut harus
dicek kembali (diverifikasi) pada catatan yang telah dibuat oleh peneliti dan
selanjutnya kearah simpulan yang mantap. Penarikan simpulan bisa jadi
diawali dengan simpulan tentative yang masih perlu disempurnakan. Setelah
data masuk terus-menerus dianalisis dan diverifikasi tentang kebenarannya,
akhirnya didapat simpulan akhir lebih bermakna dan lebih jelas.

Simpulan adalah intisari dari temuan penelitian yang menggambarkan
pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan pada uraian-uraian sebelumnya.
Simpulan akhir yang dibuat harus relevan dengan fokus penelitian dan temuan

penelitian yang sudah dilaksanakan pembahasan.!”

' Imam Suparyogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2001) h.194

16 yatim Rianto,Op.cit. h.33

"7 Ibid., h.34
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E. Teknik Pengabsahan Data

Pemeriksaan pengabsahan data ini perlu diterapkan dalam
rangka pembuktian kebenaran temuan hasil penelitian dengan
kenyataan dilapangan. Adapun pemeriksaan pengabsahan data, di sini peneliti
menggunakan kredibilitas triangulasi. Dimana kredibilitas (derajat kepercayaan)
pada dasarnya menggantikan konsep validitas internal dari nonkualitatif yang
berfungsi melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan
penemuannya dapat dicapai, dan mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-
hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda
yang sedang diteliti.'®

Sedangkan triangulasi yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Dengan kata lain dilakukan pengecekan yang
dapat melalui wawancara terhadap objek penelitian. Di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu." Triangulasi
ini selain digunakan untuk mengecek kebenaran dan kepercayaan data juga

dilakukan untuk memperkaya data.

'® Lexy J. Moleong, Metode....h.324
" Ibid., h.330



